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Info Artikel ABSTRAK

Diterima : Di era modern saat ini, aktivitas manusia yang semakin meningkat, mendorong
manusia untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yaitu membuat usaha sekreatif
mungkin disinyalir menjadi salah satu faktor yang dapat mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi. Usaha katering sendiri merupakan usaha yang
bergerak dibidang jasa makanan yang menyediakan jasa pemesanan makanan
dan minuman untuk jamuan makan atau pesta. Untuk meneliti pengaruh proses
produksi terhadap kualitas produk, digunakan 35 responden. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif, sampling jenuh ditentukan sebagai teknik
penentuan sampel yang ditujukan kepada seluruh pekerja Nugraha Catering
Bandung. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, data primer
diperoleh dari penelusuran data sekunder yang diperoleh dari literatur,
penelitian terdahulu, jurnal pengalaman dilapangan, dan data penjualan pada
tahun 2023. Data yang terkumpul akan diolah dengan menggunakan aplikasi
SPSS versi 25, untuk keperluan analisis data. Beberapa uji yang dilakukan
mulai dari uji asumsi klasik, uji normalitas dengan satu sampel. Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa proses produksi memiliki peran dalam
membentuk kualitas produk dan hal ini berpengaruh positif. Ditemukan
hubungan positif yang signifikan antara proses produksi dengan kualitas
produk. Dengan persentase sebesar 73,4%.

Kata Kunci: Proses Produksi, Produksi, Produk, Kualitas Produk

Diperbaiki :

Disetujui :

ABSTRACT

In the current modern era, human activities are increasing, encouraging
humans to meet their basic needs, namely making businesses as creative as
possible, allegedly being a factor that can accelerate the rate of economic
growth. The catering business itself is a business engaged in food services that
provide services for ordering food and beverages for meals or parties. To
examine the influence of the production process on product quality, there were
35 respondents. The method used is quantitative, saturated sampling is
determined as a sampling technique that is aimed at all Nugraha Catering
Bandung workers. The data used are primary and secondary data, primary
data is obtained from secondary data scouts obtained from literature, previous
research, journal experiences in the field, and sales data in 2023. The
collected data will be processed using the SPSS version 25 application, for
data analysis purposes. Some of the tests range from classical assumption
tests, normality tests with one sample. In this study, it was found that the
production process has a role in shaping product quality and this has a
positive effect. A significant positive relationship was found between the
production process and product quality. With a percentage of 73.4%
Keywords: Production Process, Production, Product, Product Quality
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Pendahuluan

Di era modern seperti sekarang ini, aktivitas manusia yang semakin meningkat,
mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu berwisata guna melepas
penat ditengah-tengah pekerjaan yang melelahkan maupun sekedar mengisi waktu luang
saat liburan. Sehingga pariwisata disinyalir sebagai faktor yang dapat mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi yang juga didukung oleh minat masyarakat terhadap pariwisata.
Kegiatan pariwisata melibatkan berbagai kalangan, seperti interaksi antara wisatawan,
sesama wisatawan, masyarakat sekitar, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan pelaku
usaha.

Kota Bandung merupakan ibukota Jawa Barat, dan pusat persinggahan para wisatawan
yang melakukan perjalanan wisata maupun hanya sekedar berlibur. Kota Bandung
merupakan salah satu destinasi wisata yang cukup diminati oleh masyarakat dari berbagai
penjuru. Di kota Bandung, masyarakat dapat menikmati wisata belanja, alam yang indah,
suasana kota, dan menikmati kuliner. Kulinernya pun beragam seperti restoran, kafe,
kedai kopi, pedagang kaki lima, rumah makan lokal atau tradisional. Sebagai kota yang
memiliki banyak kunjungan, pariwisata menjadi prioritas untuk meningkatkan
perekonomian.

Wisata kuliner sangat erat kaitannya dengan pariwisata, karena kuliner merupakan sarana
penunjang pariwisata. Bandung merupakan pusat kota di Provinsi Jawa Barat yang
sebagian besar sudah modern karena banyaknya pengaruh dari luar. Oleh karena itu,
bisnis kuliner pun semakin beragam. Kuliner berasal dari bahasa Inggris culinary, atau
dari unsur serapan bahasa Belanda culinair, yaitu kata sifat yang maknanya sedikit
banyak berhubungan dengan memasak dan dapur, merupakan suatu seni dalam proses
pembuatan masakan, sehingga seni kuliner ini dimulai dari pemilihan bahan makanan,
mempersiapkan segala keperluan memasak, hingga pada tahap akhir yaitu menyajikan
makanan menjadi hidangan yang menarik (Rahman, 2020).

Bisnis katering adalah bisnis yang bergerak di bidang jasa boga yang menyediakan
layanan pemesanan makanan dan minuman untuk jamuan makan. Terdapat 2 jenis
katering yaitu inside catering dan outside catering, inside catering adalah pelayanan dan
pemesanan makanan dan minuman di tempat, dan outside catering adalah pelayanan
pemesanan makanan dan minuman yang dibawa dan diolah di tempat pemesan (Indiani,
2018). Dapat disimpulkan bahwa katering merupakan salah satu usaha pengolahan
makanan dengan lokasi pengelolaan di mana saja sesuai dengan keinginan konsumen.
Produk katering sangat dituntut kualitasnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek,
salah satunya adalah kualitas bahan baku, proses produksi dan kualitas produk. Dari
beberapa katering yang ada di kota Bandung, salah satunya adalah katering Nugraha
dengan jenis pelayanan berupa menu katering keluarga, pernikahan, dan acara instansi.
Nugraha catering memiliki daya tarik tersendiri karena setiap pemesanan akan
mendapatkan bonus porsi dalam pembelian dan transaksi produk yang sangat premium.
Peneliti melakukan pra survei dengan wawancara langsung ke lokasi.

Dari hasil wawancara pra-survey dapat disimpulkan bahwa bukan hanya proses produksi
saja yang bermasalah tetapi ada faktor lain yang masih dianggap kurang, seperti bahan
baku, alat yang digunakan. Setiap proses yang dikerjakan karyawan saling berhubungan
satu sama lain, dengan adanya produksi yang dirasa kurang dapat berakibat pada bagian
lain. Misalnya, ketika proses memasak di dapur terlambat atau rasa yang kurang,
menyebabkan proses lainnya menjadi terlambat dan jika masakan tidak sesuai dengan
harapan atau hasilnya kurang enak, maka akan ada komplain dari konsumen di bagian
pramusaji/packing. Dari hasil pra survey tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
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produksi masih dirasa kurang untuk memenuhi ekspektasi kualitas produk di katering
Nugraha Bandung.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analisis
deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan data yang dapat diukur atau ditransfer ke dalam
angka-angka, dan menyajikan suatu dasar analisis dari hasil pengolahan data yang
meliputi mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
sampel atau data dengan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik statistik yang dibantu dengan program SPSS 25.0 for
Windows. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji statistik regresi linier sederhana untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2017), analisis regresi
linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier
antara variabel independen dengan variabel dependen

(X) Production process (Y) Product quality
-Raw materials -Portion
-Labor/human g -Shape

-Tools used -Taste

-Funds disbursed -Aroma.
-Preparation of production -Texture

Gambar 1. Kerangka Pemikiran, 2024

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap dan harian yang
bekerja di Nugraha Catering Bandung. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel jenuh. Dengan demikian, jumlah
sampel sebanyak 35 orang karyawan tetap.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh proses
produksi terhadap kualitas produk pada katering Nugraha Bandung. Hipotesis tersebut
akan diuji dengan menggunakan analisis linier sederhana..

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel X

Item Mean SFd'.
Deviasi
1. Kualitas bahan baku dalam produksi 420 677
2. Ketersediaan pasokan dalam bahan baku 440 812
3. Jumlah tenaga kerja sesuai dengan hasil 411
produksi yang dihasilkan 867
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4. Proses produksi dilakukan oleh pekerja yang 3.86

paham bagian kerja dan terampil 1.061
5. Ketersediaan alat tercukupi untuk menunjang 420 1.023
produksi
6. Kualitas dan fungsi alat untuk produksi berjalan 403

dengan baik 923
7. Ketersediaan dana mencukupi untuk 4.26

menjalankan produksi 852
8. Alokasi dana yang dikeluarkan untuk produksi 411

sudah sesuai dan dimanfaatkan dengan baik 832
9. Terdapat standar resep dalam melakukan produksi 3.9 1.083
10. Terdapat SOPdalam menjalankan kegiatan produksi 3.89 1.132
11. Mutu yang dihasillan selalu konsisten 400 1.000
12. Terdapat personal k3 4,00 1.029
13. Terdapat sertifikat laik hygiene dinas kesehatan 403 891

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa “ketersediaan pasokan dalam
bahan baku” mendapatkan nilai mean tertinggi yaitu sebesar 4,40, sedangkan nilai
mean terendah adalah “proses produksi dilakukan oleh tenaga kerja yang
terampil” dengan nilai 3,86., hal ini menunjukkan bahwa nilai terbesar yaitu 4,40
dan terkecil yaitu 3,86 dimana bahan baku dari proses produksi yang ada di
katering nugraha menjadi faktor terbesar yang mempengaruhi X terhadap Y dan
faktor terkecil yaitu tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan yang seharusnya
digunakan menjadi faktor terkecil yang mempengaruhi X terhadap Y.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Y

Std.
ltem Mean Deviasi
1. Jumlah porsi yang diberikan 4.26 41
2. Porsiyang diberikan sesuai dengan gramasi 423 .808
3. Bentuk olahan masakan beragam dan enak 411 993
dipandang
4. Bentuk olahan masakan sudah sesuai dengan 4.09
standar operasional 919
5. Rasa produk olahan memilki rasa yang enak 440 847
6. Rasa produk olahan bisa menjadi daya 4.31
tarik konsumen 832
7. Aroma produk olahan maskan bisa membuat 4.03
selera makan naik 923
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8. Aroma produk olahan sudah sesuai standar 3.89

operasional 993
9. Tekstur olahan sesuai dengan standar 3.94 873
operasional
10. Tekstur olahan beranekaragam dan menjadi 4.06 802
daya tarik
11. Produk yang diolah memilki konsistensi yang 4.00 1.000
sesuai
12. Produk memilki konsistensi yang menarik 4.06 938

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa “Rasa produk olahan memiliki cita rasa
yang enak” mendapatkan nilai mean tertinggi yaitu sebesar 4,40, sedangkan nilai mean
terendah adalah “Aroma produk olahan sesuai dengan standar operasional” dengan nilai
3,89., hal ini menunjukkan bahwa nilai terbesar yaitu 4,40 dan terkecil yaitu 3,89 dimana
cita rasa produk olahan di katering nugraha mempengaruhi dalam menentukan kualitas
produk dan faktor aroma mengikuti standar operasional perusahaan yang digunakan
menjadi faktor terkecil yang mempengaruhi kualitas produk.

Hasil Dan Pembahasan

Terdapat 35 data responden yang terkumpul terkait dengan pengaruh proses produksi
terhadap kualitas produk di Nugraha catering Bandung, data yang terkumpul akan
dilakukan pengujian terhadapnya. Uji Validitas sebagai media untuk menguji keabsahan
pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Output dari SPSS
memenuhi syarat untuk item yang dikorelasikan melebihi 0,296. Sedangkan uji reliabilitas
yang mengukur kehandalan suatu instrumen harus memenuhi nilai cornbach alpha yang
melebihi 0,6.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data atau hasil uji normalitas
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai) sebesar 0,159 yang
lebih dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal, kemudian untuk
uji multikolinieritas untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel antar variabel independen Diawati et all (2021). Dan diperoleh hasil sebesar
0,678 dan nilai VIF sebesar 1.000. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Dilanjutkan dengan uji
hesteroskedastisitas untuk mengetahui model regresi terdapat variasi nilai satu nilai ke nilai
yang lain.

Uji linier sederhana dilakukan untuk menganalisis dan memprediksi nilai pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat apakah nilainya naik atau turun. Setelah dilakukan
uji tersebut, didapatkan nilai positif sebesar 0,734 untuk variabel proses produksi.
Dilanjutkan dengan Uji T yaitu uji yang bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat Diawati et all (2021), dan hasilnya terdapat nilai
signifikansi untuk variabel proses produksi yaitu sebesar 0.000 dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh proses produksi terhadap kualitas produk.

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel X terhadap variabel Y. Hasil pengujian yang diperoleh dari uji t untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh X terhadap Y adalah 0,000 < 0,05. Dan nilai thitung sebesar 2,168
> ttabel 2,085 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, variabel proses
produksi (X) terhadap kualitas produk (Y) dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan.
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Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh adalah . Variabel-variabel proses produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas produk pada Nugraha Catering Bandung.
Berdasarkan hasil jawaban dari para responden dan pengujian yang dilakukan diperoleh
hasil yang positif mengenai variabel-variabel tersebut ternyata memberikan pengaruh
yang baik terhadap kualitas produk pada Nugraha catering Bandung. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel proses produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas produk pada Nugraha catering Bandung.
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Ucapan terimakasih peneliti sampaikan kepada Akademi Pariwisata NHI seluruh pihak
yang telah berkontribusi dalam penelitian ini.
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